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ABSTRAK

Status gizi adalah merujuk pada kondisi tubuh seseorang yang dipengaruhi oleh konsumsi dan
penggunaan nutrisi. satus gizi yang kurang ataupun berlebihan dapat memempengaruhi siklus
menstruasi pada remaja putri. Kadar hemoglobin yang rendah dapat menyebabkan gangguan fungsi
neurologi, yaitu anemia yang dapat mempengaruhi sistem reproduksi. Gangguan sistem reproduksi
salah satunya yaitu ketidakteraturan siklus menstruasi yang merupakan indikator penting untuk
menunjukkan adanya gangguan sistem reproduksi yang nantinya dapat dikaitkan dengan peningkatan
risiko berbagai penyakit diantaranya kanker rahim dan infertilitasi. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan status gizi dan kadar hemoglobin dengan siklus menstruasi pada remaja putri
di SMP Kristen Palangka Raya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian korelasi dan rancangan cross sectional, sampel sebanyak 31, pada pengumpulan data
menggunakan pengukuran status gizi, pengecekan kadar hemoglobin dan kuesioner siklus menstruasi,
data dianalisis dengan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan H1 dan H2 diterima,
artinya ada hubungan status gizi dan kadar hemoglobin dengan siklus menstruasi pada remaja putri di
SMP Kristen Palangka Raya. Diperoleh hasil status gizi normal (55%), kadar hemoglobin normal
(48%), dan siklus menstruasi normal (55%), lalu berdasarkan uji statistik Chi-Square status gizi
diperoleh 0,00<0,05, dan uji statistik Chi-Square kadar hemoglobin diperoleh 0,02<0,05. Pada
penelitian ini memunculkan hasil bahwa status gizi dan kadar hemoglobin berhubungan dengan siklus
menstruasi pada remaja putri di SMP Kristen Palangka Raya.

Kata kunci : kadar hemolobin, remaja putri, siklus menstruasi, status gizi

ABSTRACT

Nutritional status refers to the condition of a person's body that is influenced by nutrition consumption
and utilisation. Poor or excessive nutritional status can affect the menstrual cycle in adolescent girls.
Low haemoglobin levels can cause neurological disorders, namely anaemia, which can affect the
reproductive system.. The purpose of this study was to analyse the relationship between nutritional
status and haemoglobin levels with menstrual cycles in adolescent girls at Palangka Raya Christian
Junior High School. This is a quantitative study, using a correlational research method and a cross-
sectional design, with a sample size of 31. Data collection involved measuring nutritional status,
checking haemoglobin levels and administering a menstrual cycle questionnaire. The data were
analysed using the Chi-Square statistical test. The results of the study show that H1 and H2 are
accepted, meaning that there is a relationship between nutritional status and haemoglobin levels with
the menstrual cycle in adolescent girls at Palangka Raya Christian Junior High School. The results
showed that 55% had normal nutritional status, 48% had normal haemoglobin levels, and 55% had
normal menstrual cycles. Based on the Chi-Square statistical test, nutritional status obtained
0.00<0.05, and the Chi-Square statistical test for haemoglobin levels obtained 0.02<0.05. This study
revealed that nutritional status and haemoglobin levels are related to the menstrual cycle in adolescent
girls at SMP Kristen Palangka Raya.

Keywords  : adolescent girls, hemoglobin levels, menstrual cycle, nutritional status
PENDAHULUAN

Menstruasi adalah fenomena fisiologis normal bagi remaja putri yang menunjukkan
kemampuannya untuk bereproduksi (Maritje & lzalika, 2023). Gangguan menstruasi sering
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terjadi di kalangan remaja putri dikarenakan terkait dengan proses perkembangan pubertas
wanita (Salsabilla et al, 2023). Gangguan siklus menstruasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti pola konsumsi makanan, usia, aktivitas fisik, stress dan status gizi. Sistem reproduksi
remaja putri dapat terganggu diantaranya disebabkan oleh status gizi yang masuk oleh tubuh
yang tidak sesuai dan berlebihan (Maritje & lzalika, 2023). Asupan gizi dan status gizi dapat
mempengaruhi fungsi hormon reproduksi (Putri et al, 2024). Status gizi yang kurang baik dapat
memempengaruhi kurangnya kadar hemoglobin dimana kedua hal ini dapat memempengaruhi
siklus menstruasi pada remaja putri (Maritie & lzalika, 2023). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan dengan metode wawancara dengan salah satu guru di SMP Kristen Palangka Raya
pada tanggal 17 Maret 2025, didapatkan hasil bahwa sebelumnya belum pernah ada
pemeriksaan terhadap kadar hemoglobin pada siswi remaja putri, setiap bulannya dilakukan
pengecekan berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) yang memang program dari sekolah.

Gangguan siklus menstruasi merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang
sering dialami oleh remaja putri, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kadar
hemoglobin dan status gizi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin yang
rendah atau kondisi anemia dapat mengganggu keseimbangan hormon estrogen dan
progesteron yang berperan dalam mengatur siklus menstruasi (Putri et al., 2023; Rahmawati &
Sari, 2022). Selain itu, status gizi yang tidak seimbang, baik gizi kurang maupun gizi lebih
dapat memengaruhi fungsi hipotalamus dan kelenjar pituitari, sehingga menyebabkan
gangguan owulasi dan ketidakteraturan siklus menstruasi (Fitriani et al., 2021; Lestari et al.,
2022). Meskipun  demikian,  hasil  penelitian  sebelumnya  masih  menunjukkan
ketidakkonsistenan; beberapa studi melaporkan adanya hubungan signifikan antara kadar
hemoglobin dan status gizi dengan gangguan siklus menstruasi (Nuraini et al., 2023; Lestari et
al, 2022), sedangkan penelitian lainnya tidak menemukan hubungan yang bermakna
(Anggraini & Handayani, 2021).

Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa hubungan antara kadar hemoglobin, status gizi, dan
gangguan siklus menstruasi masih perlu diteliti lebih lanjut dengan desain penelitian yang lebih
komprehensif dan populasi yang berbeda. Menurut World Health Organization (2019) rata-
rata lebih dari 75% remaja putri mengalami gangguan siklus menstruasi (Martini et al, 2020).
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh (RISKESDAS RI, 2018) menyatakan bahwa sebanyak
68% remaja putri di Indonesia yang memiliki usia antara 10-49 tahun memiliki siklus
menstruasi teratur, sedangkan 13,7% lainnya mengalami masalah siklus menstruasi yang tidak
teratur. Tidak ada informasi spesifik mengenai angka kejadian penyakit reproduksi ataupun
gangguan siklus menstruasi pada remaja putri di Kalimantan Tengah, tetapi berdasarkan
Rachmayani (2020) kehadiran negara dalam pemberdayaan serta perlindungan terhadap remaja
putri menjadi sangat penting. Oleh sebab itu, salah satu strategi pembangunan yang dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025, salah
satunya upaya untuk mengurangi angka kejadian penyakit pada remaja putri.

Fenomena yang didapatkan berdasarkan studi pendahuluan dengan metode wawancara
dengan salah satu guru di SMP Kristen Palangka Raya padatanggal 17 Maret 2025, didapatkan
hasil bahwa sebelumnya belum pernah ada pemeriksaan terhadap kadar hemoglobin pada siswi
remaja putri, setiap bulannya dilakukan pengecekan berat badan (BB) dan tinggi badan (TB)
yang memang program dari sekolah. Dari hasil wawancara pada senin, 17 Maret 2025 dengan
4 remaja putri mereka mengeluh lemas, pusing, serta nyeri perut saat sedang menstruasi. 2
remaja putri (50%) mengatakan tidak selera makan sehingga tampak kurus. Sedangkan 2
remaja putri (50%) mengatakan akhir-akhir ini siklus menstruasinya kurang teratur serta lama
menstruasi lebih pendek dari biasanya hanya 2-3 hari. Status gizi yang kurang dapat
mengakibatkan siklus menstruasi lebih lambat dari yang seharusnya, serta gangguan fungsi
neurologi dapat mempengaruhi sistem reproduksi. Salah satu gangguan fungsi neurologi akibat
anemia adalah gangguan siklus menstruasi (Maritje & lzalika, 2023). Status gizi yang kurang
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baik dapat memempengaruhi kurangnya kadar hemoglobin dimana kedua hal ini dapat
memempengaruhi siklus menstruasi pada remaja putri (Salsabilla et al, 2023).

Menstruasi sering terjadi pada remaja putri dimana terdapat siklus menstruasi yang
bervariasi dan tidak selalu normal. Hal ini dapat mengganggu kehidupan dan aktivitas mereka
(Martini et al, 2020). Siklus menstruasi yang tidak normal dapat menyebabkan gangguan
kesuburan yang dapat berdampak pada masa depan untuk memiliki Kketurunan (Purnasari &
llliyya, 2023). Ketidakteraturan siklus menstruasi juga merupakan indikator penting untuk
menunjukkan adanya gangguan sistem reproduksi yang nantinya dapat dikaitkan dengan
peningkatan risiko berbagai penyakit diantaranya kanker rahim dan infertilitas (Fitriyah, 2020).
Remaja putri merupakan aset penting bangsa karena berperan sebagai generasi penerus dan
calon ibu yang akan menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Remaja putri
yang sehat tidak hanya berpotensi menghasilkan generasi yang sehat pula, tetapi juga
berkontribusi dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi, yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia (Herwandar et al., 2023).

Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan remaja putri menjadi
prioritas penting, terutama pada aspek status gizi, kadar hemoglobin, dan keteraturan siklus
menstruasi. Deteksi dini terhadap status gizi dan kadar hemoglobin dapat membantu mencegah
anemia gizi besi, yang merupakan salah satu faktor penyebab gangguan menstruasi dan
komplikasi kehamilan di masa mendatang (Rahmawati & Sari, 2022; Lestari et al., 2022).
Selain itu, pemantauan siklus menstruasi juga penting karena dapat menjadi indikator awal
terhadap gangguan hormonal maupun kekurangan gizi yang sering dialami remaja putri (Putri
et al, 2023; Fitriani et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi
kesehatan remaja melalui skrining gizi dan edukasi reproduksi efektif dalam meningkatkan
kesadaran, mencegah anemia, dan memperbaiki pola menstruasi remaja (Nuraini et al., 2023;
Widyaningrum et al,, 2022). Dengan demikian, upaya peningkatan kesehatan remaja putri
harus dimulai sejak dini melalui edukasi gizi, pemeriksaan hemoglobin rutin, serta pemantauan
siklus menstruasi secara berkala agar remaja putri dapat tumbuh menjadi generasi yang sehat
dan produktif.

Berdasarkan permasalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
lebih lanjut terkait hubungan status gizi dan kadar hemoglobin dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMP Kristen Palangka Raya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dan
desain cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi dari kelas VII —
IX, di SMP Kristen Palangka Raya, dengan jumlah 31 responden, dengan teknik sampling total
sampling. Pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal 16 Mei dan 20 Mei 2025 di SMP
Kristen Palangka Raya. Data tersebut diperoleh dari hasil pengukuran status gizi, pengecekan
kadar hemoglobin, dan pembagian kuesioner siklus menstruasi. Kemudian, data dianalisis
dengan menggunakan analisis bivariat uji chi-square.

HASIL
Tabel 1. Hasil Identifikasi Variabel Status Gizi
Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Kurus 9 29%
Normal 17 55%
Gemuk 5 16%
Total 31 100%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 31 responden terdapat 17 responden dengan normal
(55%), 9 responden dengan kategori kurus (29%), dan 3 responden dengan gemuk (16%).

Tabel 2. Hasil Identifikasi Variabel Kadar Hemoglobin

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Rendah 12 39%

Normal 15 48%

Tinggi 4 13%

Total 31 100%

Tabel 2 menunjukan hasil penelitian mengenai kadar hemoglobin dari 31 responden
didapatkan hasil 15 responden yaitu dengan kadar hemoglobin normal (48%), 12 responden
yaitu dengan kadar hemoglobin rendah (39%), dan 4 responden dengan kadar hemoglobin
tinggi (13%).

Tabel 3. Hasil Identifikasi Variabel Siklus Menstruasi

Kategori Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Normal 17 55%

Abnormal 14 45%

Total 31 100%

Tabel 3 menunjukan hasil penelitian mengenai siklus menstruasi dari 31 responden
didapatkan hasil 17 responden yaitu dengan siklus nornal (55%), dan 14 responden
dengan siklus abnormal (45%).

Tabel 4. Hasil Uji Chi-Square Hasil Analisis Hubungan Status Gizi dengan Siklus
Menstruasi pada Remaja Putri di SMP Kristen Palangka Raya

Kategori Status Gizi Siklus Menstruasi Total (%) p value
Normal Abnormal
f % f % f %
Kurus 0 0% 9 29% 9 29% 0,00
Normal 17 55% 0 0% 17 55%
Gemuk 0 0% 5 16% 5 16%
Total 17 55% 14 45% 31 100%

Berdasarkan hasil tabel uji silang diketahui bahwa, pada status gizi dan siklus menstruasi
diperoleh hasil responden status gizi kurus dengan total 9 responden, diketahui O responden
dengan siklus menstruasi normal (0%), dan 9 responden siklus menstruasi abnormal (29%),
responden status gizi normal dengan total 17 responden, diketahui 17 responden dengan siklus
menstruasi normal (55%), dan O responden dengan siklus menstruasi abnormal (0%), serta
responden status gizi gemuk dengan total 5 responden, diketahui O responden dengan siklus
menstruasi  normal (0%), dan 5 responden dengan siklus menstruasi abnormal (16%).
Berdasarkan analisis responden diperoleh nilai p value yaitu 0,00 yang berarti lebin kecil dari
nilai alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan p value (0,00<0,05), hipotesis
H1 diterima, artinya ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi di SMP Kristen
Palangka Raya.

Berdasarkan hasil tabel uji silang diketahui bahwa, pada kadar hemoglobin dan siklus
menstruasi diperoleh hasil responden kadar hemoglobin rendah dengan total 12 responden,
diketahui 4 responden dengan kadar hemoglobin normal (13%), dan 8 responden kadar
hemoglobin abnormal 8 responden (25%), responden kadar hemoglobin normal dengan total
15 responden, diketahui 12 responden dengan kadar hemoglobin normal (39%), dan 3
responden dengan kadar hemoglobin abnormal (10%), serta responden kadar hemoglobin
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tinggi dengan total 4 responden, diketahui 1 responden dengan kadar hemoglobin normal (3%),
dan 3 responden dengan kadar hemoglobin abnormal (10%). Berdasarkan tabel dapat dilihat
bahwa hasil analisa responden diperoleh nilai p value yaitu 0,02 yang berarti lebih kecil dari
nilai alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan p value (0,02<0,05). Maka
hipotesis H2 diterima, artinya ada hubungan kadar hemoglobin dengan siklus menstruasi di
SMP Kiristen Palangka Raya.

Tabel 5. Hasil Uji Chi-Square Hasil Analisis Hubungan Kadar Hemoglobin de ngan Siklus
Menstruasi pada Remaja Putri di SMP Kristen Palangka Raya

Kategori Kadar Hb Siklus Menstruasi Total (%) p value
Normal Abnormal
f % f % f %
Rendah 4 13% 8 25% 12 38% 0,02
Normal 12 39% 3 10% 15 49%
Tinggi 1 3% 3 10% 4 13%
Total 17 55% 14 45% 31 100%
PEMBAHASAN

Hasil Analisis Hubungan Status Gizi dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri di
SMP Kristen Palangka Raya

Berdasarkan uji statistik Chi-Square didapatkan signifikasi p-value 0,00<0,05 yang artinya
HO ditolak dan H1 diterima, ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi di SMP Kristen
Palangka Raya. Status gizi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi menstruasi terutama
melalui penyediaan kembali bahan untuk membuat lapisan endometrium dan berpengaruh
terhadap kadar hormon Perempuan (Martini et al, 2020). Asupan gizi dan status gizi dapat
mempengaruhi  fungsi  hormon reproduksi (Putri et al, 2024). Sedangkan pada siklus
menstruasi, perubahan hormon terjadi pada tubuh wanita (pada masa pramenstruasi).
Perubahan kadar hormon dapat mempengaruhi fisik dan mental, yang terkadang dapat terjadi
bebrapa hari sebelum menstruasi (Rachmayani, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Maritje & lzalka (2023), menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara status gizi
dengan siklus menstruasi, artinya apabila status gizi seseorang baik maka siklus menstruasi
seseorang akan normal.

Penelitian selanjutnya oleh Haryani (2025), mengatakan bahwa status gizi pada remaja
ketika dalam keadaan berlebihan maupun kurang dapat menyebabkan fungsi hipotalamus
menurun  sehingga tidak memberikan rangsangan kepada hipofisis anterior untuk
mengeluarkan FSH (Folicle Stimulating Hormone) dan LH (Leuteinizing Hormone) yang
mengakibatkan kadar hormon estrogen mengalami penurunan sehingga berdampak negatif
pada siklus menstruasi akibat terhambatnya proses owvulasi. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya perpanjangan siklus menstruasi. Berbeda dengan jika status gizi baik akan
menyebabkan siklus menstruasi normal, hal ini dikarenakan hormon FSH (Folicle Stimulating
Hormone) dan LH (Leuteinizing Hormone) dalam keadaan normal dan stabil sehingga
berdampak positif pada siklus menstruasi yang mengakibatkan proses owulasi normal.
Berdasarkan hal diatas menunjukan antara fakta dan teori terdapat kesamaan. Menurut peneliti,
status gizi memiliki peran penting dalam menjaga keteraturan siklus menstruasi. Status gizi
yang baik dapat menjaga keseimbangan hormon reproduksi, seperti FSH (Follicle-Stimulating
Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone), sehingga siklus menstruasi dapat berjalan normal.

Dengan demikian, proses ovulasi dapat terjadi secara normal dan siklus menstruasi dapat
berlangsung secara teratur. Sebaliknya, status gizi yang tidak baik, baik itu kurang maupun
berlebihan, dapat mengganggu keseimbangan hormon dan menyebabkan gangguan pada siklus
menstruasi. Status gizi yang tidak baik dapat mempengaruhi fungsi hipotalamus dan hipofisis

. ___________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 15640



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

anterior, sehingga produksi hormon FSH dan LH terganggu. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kadar hormon estrogen dan progesteron, sehingga proses ovulasi terganggu dan
siklus menstruasi menjadi tidak teratur. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis ini diperoleh
data bahwa apabila status gizi remaja normal, maka siklus menstruasi remaja akan normal.
Apabila status gizi remaja kurus ataupun gemuk, maka siklus menstruasi remaja akan
abnormal. Jika status gizi kurang dan menstruasi tidak normal, maka dapat terjadi gangguan
owulasi, siklus menstruasi tidak teratur, kadar hormon estrogen dan progesteron menurun,
anemia dan kelelahan, kesuburan terganggu, serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan
jangka panjang seperti osteoporosis dan penyakit jantung.

Hasil Analisis Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Siklus Menstruasi pada Remaja
Putri di SMP Kristen Palangka Raya

Berdasarkan uji statistik Chi-Square didapatkan signifikasi p-value 0,02<0,05 yang artinya
HO ditolak dan H2 diterima, ada hubungan kadar hemoglobin dengan siklus menstruasi di SMP
Kristen Palangka Raya. Kekurangan kadar hemoglobin dalam tubuh dapat berdampak
signifikan pada kesehatan reproduksi remaja putri, terutama dalam mengatur siklus menstruasi.
Gangguan fungsi neurologi yang disebabkan oleh anemia, salah satunya akibat rendahnya
kadar hemoglobin, dapat mempengaruhi sistem reproduksi dan menyebabkan gangguan pada
siklus menstruasi (Maritje & lzalika, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kadar
hemoglobin tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik secara umum, tetapi juga pada fungsi
reproduksi. Pemenuhan kebutuhan zat besi dalam tubuh sangat penting untuk menjaga kadar
hemoglobin yang normal, dan pada remaja putri, kadar hemoglobin yang normal berkaitan erat
dengan siklus menstruasi yang teratur dan normal (Herwandar et al, 2023). Sedangkan pada
siklus menstruasi, perubahan hormon terjadi pada tubuh wanita (pada masa pramenstruasi).
Perubahan kadar hormon dapat mempengaruhi fisik dan mental, yang terkadang dapat terjadi
bebrapa hari sebelum menstruasi (Rachmayani, 2020).

Menstruasi merupakan salah satu perubahan fisiologis yang terjadi pada wanita.
Menstruasi yang terus-menerus secara periodik hal itu yang dimaksud dengan siklus
menstruasi (Herwandar et al, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penrelitian oleh Maritje &
Izalika (2023), menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kadar hemoglobin
dengan siklus menstruasi, artinya apabila kadar hemoglobin seseorang normal maka siklus
menstruasi seseorang akan normal. Penelitian selanjutnya oleh Noor, et al (2022), mengatakan
ada hubungan antara kadar hemoglobin dengan keteraturan siklus menstruasi. Hal ini
dikarenakan kadar hemoglobin erat kaitannya dengan siklus menstruasi yang disebabkan oleh,
apabila kadar hemoglobin yang rendah menyebabkan kekurangan oksigen dalam tubuh, yang
dapat mempengaruhi fungsi organ reproduksi dan mengganggu produksi hormon yang terkait
dengan siklus menstruasi, sehingga mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi. Apabila
kadar hemoglobin seseorang normal maka oksigen dalam tubuh dapat tercukupi dan produksi
hormon dalam kondisi stabil yang erat kaitannya dengan siklus menstruasi, sehingga
mempengaruhi keteraturan siklus menstruasi.

Berdasarkan hal diatas menunjukan antara fakta dan teori terdapat kesamaan. Menurut
peneliti, kadar hemoglobin memiliki peran penting dalam menjaga keteraturan siklus
menstruasi pada remaja putri, Kadar hemoglobin yang normal berkaitan erat dengan produksi
hormon yang stabil dan fungsi organ reproduksi yang optimal, sehingga memungkinkan siklus
menstruasi berjalan normal dan teratur. Berdasarkan hasil analisis ini diperoleh data bahwa
apabila kadar hemoglobin remaja normal, maka siklus menstruasi remaja akan normal.
Demikian pola sebaliknya, apabila rendahnya kadar hemoglobin dapat menyebabkan gangguan
fungsi neurologi dan mempengaruhi sistem reproduksi, sehingga berdampak pada keteraturan
siklus menstruasi. Hal ini disebabkan oleh kekurangan oksigen dalam tubuh yang dapat
mempengaruhi fungsi organ reproduksi dan mengganggu produksi hormon yang terkait dengan
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siklus menstruasi. Pemenuhan kebutuhan zat besi dan menjaga kadar hemoglobin normal
sangat penting untuk menjaga kesehatan reproduksi dan siklus menstruasi yang teratur. Apabila
kadar hemoglobin remaja abnormal (rendah atau tinggi), maka siklus menstruasi remaja akan
abnormal. Jika kadar hemoglobin dalam tubuh berada pada tingkat abnormal dan siklus
menstruasi tidak teratur, maka hal tersebut dapat berdampak luas terhadap fungsi fisiologis
tubuh, termasuk sistem saraf dan reproduksi. Kadar hemoglobin yang rendah menyebabkan
suplai oksigen ke jaringan tubuh berkurang, yang dapat mengganggu fungsi neurologis seperti
konsentrasi, daya ingat, serta keseimbangan emosi (Yuliani et al, 2021; Nugraheni & Sari,
2022).

Kondisi hipoksia akibat anemia juga memengaruhi kerja sistem endokrin, khususnya
hipotalamus dan Kkelenjar pituitari, yang berperan penting dalam produksi hormon
gonadotropin, estrogen, dan progesteron (Rahmawati & Sari, 2022). Ketidakseimbangan
hormon ini berdampak pada gangguan owulasi, sehingga siklus menstruasi menjadi tidak
teratur (Putri et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan kadar hemoglobin di
bawah normal lebih sering mengalami amenore, oligomenore, atau dismenore dibandingkan
remaja dengan kadar hemoglobin normal (Fitriani et al., 2021; Lestari et al., 2022). Selain itu,
anemia kronis juga dapat menurunkan fungsi ovarium dan menghambat perkembangan folikel,
yang dalam jangka panjang dapat berkontribusi terhadap gangguan kesuburan (Widyaningrum
et al., 2022). Oleh karena itu, menjaga kadar hemoglobin tetap normal sangat penting untuk
menjaga Kkestabilan hormon, keteraturan siklus menstruasi, serta kesehatan reproduksi remaja
putri secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uji statistik Chi-Square nilai p value Sig. (2-sided) 0,00 yang berarti lebih
kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan p value (0,00<0,05).
Maka hipotesis H1 diterima, artinya ada hubungan status gizi dan siklus menstruasi di SMP
Kristen Palangka Raya. Berdasarkan uji statistik Chi-Square nilai p value Sig. (2-sided) 0,02
yang berarti lebih kecil dari nilai alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan p
value (0,00<0,05). Maka hipotesis H2 diterima, artinya ada hubungan kadar hemoglobin dan
siklus menstruasi di SMP Kristen Palangka Raya.
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